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ABSTRACT

Cardiopulmonary resuscitation (RJP) is a useful rescue technique in an emergency. In Indonesia data on the level of
CPR knowledge in the community, especially young adults are still minimal, so researchers are interested in
knowing the level of CPR knowledge in young people, especially students. The purpose of this study was to describe
the level of cardiopulmonary resuscitation knowledge and the influence of online training on changes in the level of
knowledge about CPR. Research that uses cross sectional descriptive research design to determine the level of
knowledge of cardiopulmonary resuscitation and pre-test and post-test design to find out the difference in
knowledge levels before being given intervention and after being given CPR knowledge intervention. The online
CPR training activity was attended by 287 respondents, consisting of 63 men and 224 women. The age range that
took part in this study was 16 years to 29 years, with the majority of respondents aged 18 years. The result of the
average pretest score is 46.73 and the posttest average is 53.47. The statistical test showed that there was a
significant difference between the respondents’ pretest scores compared to the post-test scores (Wilcoxon, p=0.000).
It can be concluded that there was an increase in the knowledge of participants who took part in the CPR training.
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ABSTRAK

Resusitasi jantung paru (RJP) merupakan teknik penyelamatan yang berguna dalam keadaan darurat. Di Indonesia
data mengenai tingkat pengetahuan RJP pada masyarakat khususnya dewasa muda masih minim. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan resusitasi jantung paru dan pengaruh training online terhadap
perubahan tingkat pengetahuan mengenai RJP. Penelitian yang menggunakan desain penelitian deskriptif cross
sectional untuk menentukan gambaran tingkat pengetahuan resusitasi jantung paru dan pre-test and post-test design
untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensi dan sesudah diberikan intervensi
pengetahuan RJP. Kegiatan pelatihan RJP daring diikuti oleh 287 responden, yang terdiri dari 63 laki-laki dan 224
perempuan. Rentang usia yang mengikuti penelitian ini adalah 16 tahun hingga 29 tahun, dengan responden
terbanyak berusia 18 tahun. Hasil nilai rata-rata prestest sebesar 46.73 dan nilai rata-rata posttest adalah 53.47. Uji
statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara nilai pretest responden dibanding nilai post test
(Wilcoxon, p=0.000). Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta yang mengikuti pelatihan
RJP.

Kata Kunci: resusitasi jantung paru, training, tingkat pengetahuan

1. PENDAHULUAN

Henti jantung menjadi masalah kesehatan utama dengan tingkat kelangsungan hidup yang buruk.
Resusitasi kardiopulmoner (RJP) yang diberikan secara dini dapat secara signifikan
meningkatkan kelangsungan hidup, mempercepat pemulangan pasien dari rumah sakit, dan juga
meningkatkan keselamatan pada pasien dengan kejadian henti jantung di luar rumah sakit
(OHCA). (Bogle B,2013), (Bryan,2017)

Henti jantung didefinisikan sebagai hilangnya fungsi kontraktil otot jantung dengan tidak adanya
sirkulasi darah.(Benjamin,2017). Kasus henti jantung ekstra-rumah sakit lebih sering terjadi
daripada didalam rumah sakit dan menjadi salah satu penyebab utama kematian di dunia.
(Myat,2018) Saat korban mengalami henti jantung yang terjadi di luar rumah sakit diharapkan
dapat menerima bantuan langsung berupa resusitasi jantung paru yang dilakukan oleh orang
awam yang terlatih. Resusitasi jantung paru yang langsung diberikan pada kasus henti jantung
dapat meningkatkan kelangsungan hidup penderita menjadi 40%. (Iwami,2012)
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Resusitasi jantung paru menjadi elemen penting dalam rantai kelangsungan hidup di OHCA.
Pelatihan terkait resusitasi jantung paru menjadi prioritas pada American Heart Association
(AHA) dan organisasi Palang Merah/Bulan Sabit di seluruh dunia sebagai pertolongan henti
jantung. (Urban,2013)

Resusitasi jantung paru (RJP) merupakan teknik penyelamatan jiwa yang berguna dalam banyak
keadaan darurat. Resusitasi jantung paru sangat penting dalam kasus mati lemas, hampir
tenggelam, cedera sengatan listrik, serangan jantung, atau keadaan pernapasan atau detak jantung
seseorang telah berhenti. Resusitasi jantung paru melibatkan kombinasi pemberian pernapasan
dan kompresi dada, yang berfungsi untuk menjaga darah beroksigen mengalir ke otak dan organ
vital lainnya sampai perawatan medis yang lebih definitif dapat mengembalikan detak jantung
normal. Ketika jantung berhenti, tidak adanya perfusi darah dapat menyebabkan kerusakan otak
ireversibel dalam beberapa menit. Kematian henti jantung akan terjadi dalam 10 menit. (Al-
Turki,2008)

Beberapa dekade terakhir, kasus henti jantung mengalami peningkatan sehingga diperlukan
pelatihan resusitasi jantung paru yang ditargetkan pada dewasa muda khususnya mahasiswa.
Tidak hanya petugas pelayanan kesehatan saja, tetapi orang awam, termasuk mahasiswa yang
diharapkan untuk memiliki pengetahuan terkait resusitasi jantung paru karena mereka mungkin
saja menghadapi situasi serangan jantung setiap saat. (Meissner,2012)

Pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terkait resusitasi jantung paru diluar maupun dalam
negeri masih rendah. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa fakultas kesehatan di Saudi
Arabia tahun 2017 menunjukkan hasil 87,9% mahasiswa memiliki pengetahuan yang sangat
rendah dan 8.9% mahasiswa berpengetahuan rendah dan hanya 3.0% mahasiswa yang memiliki
pengetahuan baik. (Al-Mohaissen, 2017). Di Indonesia, data terkait tingkat pengetahuan RJP
pada masyarakat termasuk mahasiswa masih minim dan berdasarkan permasalahan yang
diuraikan di atas peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat pengetahuan RJP pada orang muda
khususnya mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran tingkat pengetahuan
resusitasi jantung paru dan pengaruh pelatihan online terhadap tingkat pengetahuan RJP.

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah  deskriptif cross sectional untuk menentukan gambaran tingkat
pengetahuan resusitasi jantung paru dan pre-test and post-test design untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuam sebelum diberikan intervensi dan sesudah diberikan intervensi
pelatihan RJP secara daring. Penelitian dilakukan secara online dari periode September sampai
Oktober 2021 pada dewasa muda khususnya mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi.
Pengambilan responden dengan cara non-random sampling jenis consecutive sampling dengan
kriteria inklusi responden bersedia mengikuti prosedur penelitian, berpartisipasi menjadi subjek
penelitian dan mengikuti pelatihan RJP. Responden penelitian diberikan kuisioner melalui G
Form yang berisi 9 soal pertanyaan terkait RJP, setelah mengisi kuisioner maka responden
penelitian diberikan pelatihan secara online terkait RJP lalu setelah pelatihan RJP responden di
minta untuk mengisi kuisioner yang diberikan melalui G Form. Data penelitian terdiri dari data
karekteristik responden yaitu frekuensi dan gambaran tingkat pengetahuan responden. Uji
Wilcoxon juga dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesuah dilakukan
pelatihan. Sebelum dilakukan uji statistik ini, dilakukan uji normalitas data. Uji Wilcoxon
dinyatakan berbeda secara bermakna jika nilai p < 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini berjumlah 287 orang, yang terdiri dari 63 laki-laki dan 224 perempuan.
Rentang usia responden berkisar 16-29 tahun, dengan jumlah terbanyak di usia 18 tahun. Adapun
karakteristik usia responden adalah: 2 orang berusia 16 tahun, 29 orang berusia 17 tahun, 102 orang
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berusia 18 tahun, 46 orang berusia 19 tahun, 55 orang berusia 20 tahun, 39 orang berusia 21 tahun, 8
orang berusia 22 tahun, 2 orang pada kelompok usia 23 dan 25 tahun, serta 1 orang pada kelompok 26

dan 29 tahun (Tabel 1).
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karaktristik Jumlah (%)

Jenis Kelamin:
Laki-Laki 63 (22%)
Perempuan 224 (78%)

Usia:
16 tahun 2 (0.7%)
17 tahun 29 (10.1%)
18 tahun 102 (35.5%)
19 tahun 46 (16.1%)
20 tahun 55 (19.2%)
21 tahun 39 (13.6%)
22 tahun 8 (2.8%)
23 tahun 2 (0.7%)
25 tahun 2 (0.7%)
26 tahun 1 (0.3%)
29 tahun 1 (0.3%)

Evaluasi pengetahuan responden dilakukan dengan menilai jawaban yang benar dari pertanyaan-
pertanyaan yang mendasar mengenai RJP. Penilaian pertama dilakukan sebelum pelatihan RJP
secara daring untuk menilai pengetahuan dasar dari para responden, dan didapatkan nilai rata-
ratanya sebesar 46.73 + 18.29. Selanjutnya dilakukan penilai pengetahuan responden setelah
diberikan pelatihan RJP secara daring untuk menilai perubahan pengetahuan dari responden, dan
didapatkan nilai rata-rata sebesar 53.47+ 19.71 (Gambar 1). Hasil evaluasi ini menunjukkan
adanya peningkatan rata-rata pengetahuan mengenai RJP sebesar 6.74 (14.42%). Untuk menilai
lebih jauh perubahan yang terjadi maka dilakukan uji statistik, yang sebelumnya dilakukan uji
normalitas. Uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran data tidak normal, maka untuk uji
statistik menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji statistik dengan Wilcoxon didapatkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antara pengetahuan responden saat pretest dibanding dengan post
test (p=0.000) (Gambar 2.). Walaupun terdapat peningkatan pengetahuan mengenai RJP dan
perubahannya bermakna secara statistik, akan tetapi peningkatan ini dapat memberikan hasil
yang lebih besar lagi bila dilakukan secara luring dimana proses pelatihan dapat lebih focus,
serta responden dapat langsung mempraktekkan pada manekin RJP. Proses praktek ini akan
memudahkan  bagi  responden  untuk  menyerap, memproses, mengingat dan
mengimplementasikan materi yang diberikan.
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Gambar 1. Sebaran Nilai Pre Test dan Post Test
Test Statistics?

Nilai Posttest - Nilai
Pretest

z -5.710°
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Gambar 2. Uji Statistik Wilcoxon untuk Pre Test dan Post Test

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan RJP daring diikuti oleh 287 responden, yang terdiri dari 63 laki-laki dan 224
perempuan. Rentang usia yang mengikuti penelitian ini adalah 16 tahun hingga 29 tahun, dengan
responden terbanyak berusia 18 tahun. Hasil nilai rata-rata prestest sebesar 46.73 dan nilai rata-rata
posttest adalah 53.47, maka tampak peningkatan pengetahuan peserta yang mengikuti pelatihan RJP. Uji
statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara nilai pretest responden dibanding nilai post test
(Wilcoxon, p=0.000). Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan proses luring dan praktek
pada manekin RJP.
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